Optimasi Usaha Ternak Domba 





 KESIMPULAN DAN SARAN 
 
6.1   Kesimpulan 
6.1.1  Kondisi Usahatani Riil 
a)   Tujuan Ekonomi 
 Tingkat usaha tani pada semua strata baik pada Model 1 ataupun Model 2 
menunjukkan kondisi efisien (R/C >1). Tingkat pendapatan bersih total 
usahatani dengan integrasi ternak domba per tahun:  
       Model 1 : Strata 1 = Rp. 27.267.717,95 ; Strata 2 = Rp. 37.591.000,00 dan 
Strata 3 = Rp 52.695.000,00. Kontribusi usaha ternak domba terhadap 
pendapatan bersih usaha tani per tahun 24,79% dengan kepemilikan domba 
per petani 2,06 ST.   
       Model 2 : Strata 1 = Rp. 27.980.693,78 ; Strata 2 = Rp. 29.021.389,00 dan 
Strata 3 = Rp. 37.288.844,16. Kontribusi usaha terbak domba terhadap 
pendapatan bersih usaha tani per tahun 35,57% dengan rata-rata 
kepemilikan domba per petani 2,21 ST. 
 
b)   Tujuan Lingkungan 
     Besarnya kontribusi kotoran ternak domba pada : Model 1, kontribusi kotoran 
ternak pada Strata 1 = Rp. 1.213.333,33; Strata 2 = Rp. 840.000,- dan Strata 
3 = Rp. 1.022.222,22. Rata-rata kontribusi dari kotoran ternak domba 
terhadap pendapatan bersih sebesar 2,61%, sedangkan             kontribusi 
tanaman pelindung pada Strata 1 = Rp. 12.768.000,00; Strata 2 = Rp. 
11.664.000,00 dan Strata 3 = Rp. 11.840.000,00, serta rata-rata kontribusi 
tanaman pelindung terhadap pendapatan bersih sebesar 30.86%.  
     Model 2, kotribusi kotoran kotoran ternak pada Strata 1 = Rp. 1.222;580,65 
Strata 2 = Rp. 1.230.769,23,- dan Strata 3 = Rp. 1.227.727,73, sedangkan 
ata-rata kontribusi dari kotoran ternak terhadap pendapatan bersih sebesar 
3,90%. Kontribusi tanaman pelindung pada strata 1 = Rp. 12.769.411,76; 




Strata 2 =r Rp. 11.371.764,71 dan Strata 3 = Rp. 11.571.428,57, sedangkan 
rata-rata kontribusi tanaman pelindung terhadap pendapatan bersih sebesar 
37.87%.  
 
6.1.2  Kondisi Usahatani Optimal  
a) Tujuan Ekonomi 
Tujuan Ekonomi ini tercapai berdasarkan perolehan rata-rata pendapatan 
bersih per tahun : 
Model 1 : Strata 1 = Rp 29.719.700,00; Strata 2  = Rp 70.187.000,00; dan 
Strata 3 = Rp 114.167.100,00, sedangkan  rata-rata pemeliharaan ternak 
domba pada seluruh strata Model 1 = 1,62 ST dengan rata-rata kontribusi = 
35,57% terhadap total pendapatan bersih.  
Model 2 : Strata 1 = Rp 41/250.000,00; Strata 2 = Rp 84.640.000,00; dan 
Strata 3 = Rp 106.980.000,00. Tujuan ekonomis tercapai, dengan rata-rata 
pemeliharaan ternak domba pada seluruh strata pada Model 2 = 1,43 ST 
dengan rata-rata kontribusi = 8,32% terhadap total pendapatan bersih. 
 
b) Tujuan lingkungan : 
Model 1, kontribusi terhadap pendapatan bersih per tahun dari tanaman 
hijauan pakan senilai Rp 16.450.000,00. Pemanfaatan kotoran ternak domba  
meningkat senilai Rp 233.000,00 per tahun.  
Model 2 kontribusi terhadap pendapatan bersih per tahun dari tanaman   
hijauan pakan senilai Rp 9.763.000,00. Pemanfaatan kotoran ternak domba 
meningkat senilai Rp 181.300,00 per tahun 
 
 
6.1.3 Perbandingan Kondisi Riil dengan Optimal 
Secara keseluruhan kondisi usahatani optimal menghasilkan pendapatan 
total per tahun per petani pada Model 1 dan Model 2 lebih tinggi daripada 
usahatani riil, walaupun tujuan 2 (perolehan usaha ternak domba), tujuan 3 




(perolehan populasi ternak domba), tujuan 6 (perolehan tanaman pangan) 
dan tujuan 7 (perolehan kotoran ternak), pada Strata 2 dan Strata 3, tidak 
sepenuhnya tercapai. 
6.2  Novelty (Kebaruan ) 
 Nilai kebaruan penelitian ini adalah strategi pengelolaan wilayah hutan 
lindung yang ditanami kopi rakyat yang tergabung dalam anggota LMDH Taman 
Putri Desa Kemiri Kecamatan Panti Kabupaten Jember dengan sistem integrasi 
ternak domba yang melibatkan stakeholder dalam perumusan kebijakan dan 
skenario strategi pengembangan sistem integrasi berdasarkan aspek ekonomi, 
lingkungan dan teknologi guna meningkatkan produktivitas dan pendapatan 




6.3  Saran-saran 
        Jumlah pemeliharaan ternak domba kondisi riil sudah baik, khususnya 
seluruh strata pada Model 2, di atas atau melebihi kondisi optimal, karena 
tanaman pakan dari usaha kebun yang dapat ditingkatkan karena adanya 
inovasi pakan fermentasi pada kondisi optimal dan sangat mencukupi untuk 
pakan, jadi tidak perlu mengurangi jumlah ternak domba. Sedangan seluruh 
strata pada Model 1, petani belum optimal dalam berusaha ternak; dengan 
demikian disarankan petani Model 1 ini harus meningkatkan jumlah 
pemeliharaan ternak domba sesujai dengan kondisi optimal. Kepada pihak 
terkait disarankan untuk lebih meningkatkan pengetahuan budidaya tanaman 
- ternak petani kopi rakyat khususnya yang berada pada posisi under optimal, 
melalui pelatihan dan penyuluhan di lapangan.  
 
